
Permohonan KPK ke pengadil-
an Thailand dikabulkan.

JAKARTA — Pengejaran Nunun Nur bae-
tie, tersangka kasus suap cek pe la wat 
terhadap anggota Dewan Per wakilan 
Rakyat, dianggap sebagai pura-pura. 
Menurut Direktur Pusat Kajian Anti-
Korupsi Universitas Gadjah Mada, 
Zainal Arifin Mochtar, pemerintah 
kurang serius mengejar dan tidak ada 
koordinasi antarlembaga. “Ini bukan 
tanggung jawab KPK semata, tapi 
negara. Kalau serius, mestinya Nunun 
cepat terdeteksi,” ujarnya kemarin. 

Hampir dua tahun istri mantan Wakil 
Kepala Polri Adang Daradjatun itu 
melarikan diri ke luar negeri. Interpol 
telah menjadikannya buron. Informasi 
terakhir keberadaan Nunun diung-
kap oleh Tempo.co kemarin. Dalam 
foto, Nunun tampak sehat dan tengah 
jalan-jalan di sebuah pusat belanja, 
diduga di Singapura atau Thailand. 

Zainal mengatakan, kerja sama 
antarlembaga tak semata lembaga 
hukum seperti Komisi Pemberantasan 
Korupsi dan kepolisian. Tapi juga 
lembaga lain, misalnya Imigrasi, 
ke menterian, hingga kedutaan besar. 
“Koordinasi itu sepertinya hampir 
tidak ada.”

KPK menetapkan Nunun sebagai 
tersangka kasus cek pelawat pada 
23 Mei lalu. Tiga hari kemudian, 
Direktorat Imigrasi Kementerian 
Hukum dan HAM menyatakan pas-
por Nunun dicabut. Namun, menurut 
sumber Tempo, pihak Imigrasi tak 
bisa mencabut paspor Nunun karena 
keberadaannya tak terlacak. Ironisnya, 
Imigrasi tidak melacak rute perjalanan 
Nunun di luar negeri lantaran tak ada 
permintaan dari penegak hukum.

Sumber tersebut membandingkan 
dengan saat pemerintah mengejar M. 
Nazaruddin, tersangka kasus suap 
Wisma Atlet SEA Games Palembang, 
ketika kabur ke luar negeri. “Kami 
melacak rute perjalanan Nazar karena 
diminta oleh KPK,” ujar pejabat di 
Imigrasi itu kemarin. Nunun dikabar-
kan tak hanya berada di Singapura, 

PENGEJARAN NUNUN 
DIANGGAP PURA-PURA

www.tem po.co www.ko ran tem po.com

24 NOVEMBER 2011 | EDI SI NO. 3716
TA HUN XI | 40 HA LA MAN | RP 3.000 (LUAR JAWA + ONGKOS KIRIM)KAMIS

tapi juga melanglang buana ke  
Thailand dan Kamboja. 

Juru bicara KPK, Johan Budi S.P., 
mengatakan, kabar terakhir yang diper-
 oleh KPK, Nunun berada di Thailand 
pada Mei 2011. KPK telah mengajukan 
permohonan ekstradisi “melalui kejak-
saan di sana” ke pengadilan Thailand. 
Hasilnya, “Pengadilan di sana pada 
akhir Juli lalu memenangkan pemo-
hon (KPK),” Johan mengungkapkan, 
tanpa menjelaskan kapan informasi itu 
diperoleh. 

Johan menambahkan, Interpol bisa 
menangkap Nunun atas perintah 
pengadilan yang kemudian dieksekusi 
oleh kejaksaan Thailand. Mekanisme 
ini harus ditempuh karena KPK tidak 
dapat menangkap seorang tersangka 
yang berada di luar negeri. 

Kepala Kepolisian RI Jenderal Timur 
Pradopo menegaskan akan mengin-
tensifkan pencarian Nunun. Dia baru 
mengetahui informasi terbaru keber-
adaan Nunun melalui pemberitaan 
media. 
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23 November
Tempo.co 

mendapatkan 
foto Nunun 

tampak sehat 
dan berja-

lan-jalan di 
sebuah mal.

Maret
Nunun dicekal 
atas perminta-
an KPK. 

12 April 
Imigrasi men-
deteksi Nunun 
telah bertolak ke 
Singapura pada 
23 Februari 
2010.

23 Mei 
KPK menetapkan 
Nunun sebagai 
tersangka.

26 Mei 
Kementerian Hukum 
dan HAM mencabut 
paspor Nunun. 

30 Mei
Nunun dikabarkan 
ada di Bangkok. KPK 
mengirim tim untuk 
bernegosiasi dengan 
pemerintah Thailand, 
tapi gagal. 

8 Juni 
KPK mengirim 
red notice  
kepada Interpol 
melalui Mabes 
Polri.

Juli
Pengadilan 
Thailand 
memenangkan 
permohonan 
ekstradisi dari 
KPK.

31 Agustus 
Adang 
Daradjatun 
mengaku masih 
mendapat pesan 
singkat dari 
Nunun. Istrinya 
itu menderita 
sakit lupa.

11 November 
Ketua KPK 
Busyro 
Muqoddas 
menyebutkan, 
Nunun dilin-
dungi kekuatan 
non-institu-
sional.
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DULU 
SAKIT LUPA, 
KINI DI PUSAT 
BELANJA 

Awalnya Nunun Nurbaetie, 
tersangka kasus suap cek 
pelawat pemilihan Deputi 

Gubernur Senior Bank Indonesia, 
mengaku bertandang ke Singapura 
untuk berobat. Setelah itu, jejaknya 
sulit diketahui. Informasi terbaru di  
Tempo.co memperlihatkan foto istri 
bekas Wakil Kepala Polri Adang 
Daradjatun ini tampak sehat dan 
keluyuran di sebuah pusat belanja.
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